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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - -
< Ba’ B Be
= Ta’ i Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
c Jim J Je
d Ha' H Ha (titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
K Dal D De
3 Zal 7 Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
e Sin S Es
A Syin Sy Esdan Ye
o= Sad S Es (titik di bawah)
= Dad D De (titik di bawah)
b Ta' T Te (titik di bawah)
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L Za
e ‘Ain
¢ Gain
B Fa’
S Qaf
& Kaf
J Lam
= Mim
& Nun
D) Wawu
—2 Ha’
& Hamzah
& Ya

Z Zet (titik di bawah)
= Koma terbalik (di atas)
G Ge

F Ef

Q Qi

K Ka

I El

M Em

N En

W We

H Ha

- Apostrof

Y Ye

II. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

Oalaie  ditulis
Bic ditulis
III. 7' marbutah di akhir kata.

Bila dimatikan, ditulis h:

i ditulis

L ditulis

muta‘aqqidin

‘iddah

hibah

Jizyah

X




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

I'V. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
) daxs ditulis ni'matullah
DRSS ditulis zakatul-fitri

V. Vokal pendek

____ (fathah) ditulis a contoh Q_pa ditulis
dlaraba

_ (kasrah) ditulis i contoh pox: ditulis
fahima

___ (dammabh) ditulis u contoh s ditulis
kutiba

VI. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magqstr, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

A ditulis majid



4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
A ditulis furid)
VII.  Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
eS-";'-.‘ ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Js8 ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
Nt ditulis a'antum
Gac| ditulis u'iddat
A 8K ditulis la'in syakartum

IX. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyds

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

oaiil) ditulis al-syams
& Laudl) ditulis al-sama’

X. Hurufbesar
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
XI. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

Penulisannya

a9l Lﬁ}.%iitulis zawi al-furiid

o) Jal ditulis ahl al-sunnah

Xii



ABSTRAK

Pengkajian terhadap hadis tidak hanya terfokus pada otentitas hadis, kritik
sanad dan matan hadis. Tetapi juga penting untuk dikaji sejauh mana sebuah
matan hadis di praktekkan dalam kehipan masyarakat. Pengkajian terhadap hadis
yang di praktekkan di masyarakat Cipanas Kabupaten Cianjur dalam kajian hadis
Nabi.

Penelitian ini berupaya mengungkap: pertama, alasan utama pelaku nikah
mut’ah berdasarkan pemahaman mereka terhadap redaksi hadis yang mereka
jadikan hujjah sebagai pertimbangan mereka dalam melakukan nikah mut’ah.
Kedua, faktor apa yang melatarbelakangi masyarakat melakukan nikah mut’ah
dan respon masyarakat sekitar terhadap praktek nikah mut’ah di Cipanas. Setelah
mengumpulkan data yang relevan dengan permasalahan penyusun angkat,
kemudian data tersebut dianalisis dan ditarik suatu kesimpulan bahwa praktek
nikah mut’ah yang menjadi suatu kebiasaan di Cipanas dalam studi living hadis,
bagi pelaku pria adalah suatu kebolehan sedangkan bagi pelaku wanita
dikarenakan suatu keterpaksaan karena tuntutan ekonomi.

Penyusun juga menyimpulkan bahwa praktek nikah mut’ah di Cipanas
dilatarbelakangi adanya dua faktor. Pertama, faktor yang melatarbelakangi
melakukan nikah mut’ah adalah bermotifkan seks yang menjadi alasan pihak laki-
laki. Kedua, dilatarbelakangi faktor ekonomi yang menjadi alasan pihak
perempuan. Adapun anggapan masyarakat mengenai nikah mut’ah merupakan
perbuatan yang dilarang melihat adanya hadis dan tidak adanya pengakuan
kesahan pemerintah mengenai nikah mut’ah. Adapun solusi yang dapat dilakukan
adalah sosialisasi bahwa pernikahan bukan hanya bermotifkan kepuasan sesaat
melainkan ada tujuan yang lebih mulia yaitu terbentuknya keluarga sakinah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang sifatnya deskriftif-
analitik yang didukung dengan data hasil wawancara yang bersifat sekunder yang
dalam hal ini penyusun mencari suatu jawaban dari permasalahan yang menjadi
kajian dalam penelitian ini berdasarkan informasi masyarakat yang mengetahui
permasalahan ini. Sedangkan analisis yang dipakai merupakan analisis deduktif.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai salah satu sumber hukum pertama yang menjadi
rujukan umat Islam dalam menentukan segala aspek tindak perilaku umat.
Merupakan kalam Ilahi yang menjadi petunjuk bagi manusia', begitupun
dengan hadis, selain sebagai penafsir bagi ayat-ayat yang belum jelas atau
bersifat global, hadis juga berfungsi sebagai pembuat syari’at secara
independen karena Muhammad Saw sebagai utusan Allah Swt diberikan
otoritas penuh untuk itu®. Oleh karenanya, hadis disebut juga sebagai sumber
syari’at kedua setelah al-Qur’an.

Dilihat dari sisi yang lain terdapat perbedaan antara keduanya, baik itu
dari segi redaksi maupun cara penyampaiannya dan cara penerimaannya’.
Semua periwayatan al-Qur’an berlangsung secara mutawattir. Cara
periwayatan seperti ini menjadikannya terhindar dari segala macam bentuk
kesalahan dan pemalsuan, sehingga orisinilitasnya terjamin sebagaimana telah

dijanjikan Allah dalam Firman-Nya :

Ok Al Uy S W 35 oA U

Artinya:
“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan

' Muhammad Ajjaz al-Kilab, Ulumul Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 34
? Ibid., him. 36

? Quraish Sihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1997), Cet. XIIL hlm. 112.



sesungguhnya kami benar-benar melihat™*

Lain halnya dengan hadis, cara periwayatan hadis ada yang mutawattir
dan ada juga yang ahad. Hadis mutawatir memeberikan faedah ilmu Darur?.
Oleh  karenanya kuantitas para rawinya memberikan indikasi
ketidakmungkinan mereka bersepakat untuk berdusta, bahwasanya hanya
sebagian kecil saja periwayatan hadis yang berlangsung secara mutawattir.
Sedangkan, hadis ahad selain tidak memenuhi persyaratan mutawattir®. juga
mengandung dua kemungkinan, yakni makbul/ yang mengandung arti dapat
dijadikan hujjah sekaligus dapat diamalkan dan mardud yang mengandung arti
kebalikannya. Dan hadis ahad inilah yang menjadi objek penelitian oleh para
ulama’.

Suatu tidak dapat dipastikan nilainya apakah mardud ataukah maqgbul
tanpa diadakan penelitian terlebih dahulu terhadap hadis tersebut, yang
dimaksud penelitian hadis disini tentunya sesuai dengan objek dan bagian
yang telah ditentukan oleh ulama-ulama terdahulu dalam penelitian suatu
hadis yaitu penelitian sanad dan matan. Penelitian sanad dalam ilmu hadis

disebut dengan naqd al-sanad atau kritik extern dan penelitian matan disebut

* Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Proyek Pengadaan Kitab Suci al-
Qur’an: Departemen Agama Republik Indnesia, 1989), him 391.

> Daruri adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya dan diamalkan tanpa membahas lagi
tentang ijalnya, baik itu dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Lihat Muhammad Abu Zahu,al-
Hadis wa al-Muhaddisun (Beirut: Dar al-Kitab al-Araby, 1984), hlm. 24.

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan, hlm, 101.

7 Ibid., hlm. 4.



dengan nagd al-matan atau kritik intern®.

Dengan demikian maka penelitian hadis menduduki posisi yang sangat
penting didalam Islam, sehingga penelitian tersebut dapat menyaring hadis-
hadis dhai’f dan maudlu’ (palsu), yang pada akhirnya proses pengambilan
suatu hukum khususnya dalam tatacara ibadah dapat dipastikan berdasarkan
hadis-hadis yang shahih.

Hadis, bagi Umat Islam merupakan suatu yang penting karena di
dalamnya terungkap berbagai tradisi yang berkembang masa Rasulullah Saw.
Tradisi-tradisi yang hidup masa ke-Nabian tersebut mengacu kepada pribadi
Rasulullah Saw. Sebagai utusan Allah Swt. Di dalamnya syarat akan berbagai
ajaran Islam karena berkelanjutannya terus berjalan dan berkembang sampai
sekarang seiring dengan kebutuhan manusia. Adanya berkelanjutan tradisi
itulah, sehingga umat manusia zaman sekarang bisa memahami, merekam dan
melaksanakan tuntunan ajaran Islam yang sesuai dengan apa yang
dicontohkan Nabi Muhammad Saw.

Jika mengacu kepada tradisi Rasulullah Saw, yang sekarang oleh
ulama hadis telah dijadikan sebagai suatu yang terverbalkan sehingga
memunculkan istilah hadis dan untuk membedakan dengan istilah sunnah,
maka didalamnya syarat adanya tatanan yang mapan dalam kehidupan
bermasyarakat, bernegara dan beragama. Figur Nabi Muhammad Saw, yang
dijadikan tokoh sentral dan diikuti oleh masyarakat sesudahnya. Sampai

disini, istilah yang populer dikalangan masyarakat adalah istilah hadis. Tentu,

¥ Lihat M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian, hlm. 4-5



dalam istilah tersebut mengandung berbagai bentuk dan meniscayakan adanya
epistemologi yang beragam dalam kesejarahan.’

Namun, apa yang terjadi didalam persoalan seputar kodifikasi dan
keilmuan hadis tidak berhenti dalam demonsiologi tersebut. Terkait erat
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat yang semakin kompleks dan
diiringi adanya keinginan untuk melaksanakan ajaran Islam yang sesuai
dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw, maka hadis menjadi suatu
yang hidup di masyarakat, istilah yang lazim dipakai untuk memaknai hal
tersebut adalah hadis Nabi."

Dalam kaitannya dengan penyusunan skripsi ini, penyusun akan
meneliti hadis-hadis yang menerangkan tentang nikah mut’ah kaitannya
dengan praktek yang sering dilakukan yang ditinjau dari segi hadis Nabi
tersebut.

Kata mut’ah sendiri berasal dari kata tamatta’a dan istamta’a, yang
berarti enjoimen (kesenangan), gratification (kepuasaan). Dalam
penggunaannya lafad mut’ah digunakan dalam dua istilah: pertama, ganti rugi
kepada istri yang telah diceraikan dan kedua, dalam arti nikah temporer."'

Seiring bergulirnya waktu penggunaan lafaz kedualah yang lebih

populer dan dijadikan pijakan seseorang dalam menjalankan nikah tersebut.

’ M. Alfatih Suryadilaga. “Model-Model Living Hadis” dalam Sahiron Syamsuddin,
Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm 106.

" Ibid, hlm 106
""'Hans Wehr, 4 Dictionary of Modern Written Arabic, Arabic-English, Dikutip Dalam

Abdul Halim, Nikah Mut’ah dalam Figh dan Perundang-Undangan Indonesia. (Yogyakarta: TH
Press, 2007), hlm, 198.



Dan nikah mut’ah ini adalah suatu bentuk perkawinan yang pernah
dilaksanakan pada zaman Rasulullah Saw. Berdasarkan ketentuan yang

terdapat dalam hadis:

foa W) 1 cled lna e puo ) gy o0 10 US™ 55
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Artinya:

"’Abdullah bin Mas’ud berkata, bahwa mereka berperang dengan
Rasulullah Saw, mereka tidak membawa istri-istrinya, lalu ada diantara
mereka yang bertanya, bagaimana kalau kita kabiri kemaluan kita
Rasulullah melarang pekerjaan itu. Kemudian Rasulullah mengizinkan
mereka untuk mengawini wanita dengan memberi upah dan batas
waktu tertentu....”

Adanya kenyataan yang berkembang di dalam masyarakat, khususnya
pelaku nikah mut’ah ini. mengisyaratkan adanya berbagai bentuk dan macam
interaksi umat Islam dengan ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an tersebut.
Selain itu, pengetahuan yang terus berkembang melalui pendidikan dan peran
para juru da’i dalam memahami dan menyebarkan ajaran Islam. Justru di
sinilah, masyarakat merupakan objek kajian dari hadis Nabi. Karena di
dalamnya termanivestasikan interaksi antara hadis sebagai ajaran Islam

dengan masyarakat dalam berbagai bentuknya."

"> Al-Imam al-Hafiz Ahmad bin Hajar bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari’ bi
Syarthi Sahih al-Bukhari, Kitab al-Nikah, Bab Ma Yakrahu Min al-Tabattul Wa al-Khisai (Kairo:
Dar al-Bayan [i al-Thuras, 1988), IX:20, hadis nomor 5075, (HR al-Bukhari dari ‘Abdullah bin
Mas’ud).

M. Alfatih Suryadilaga. “Model-Model Living Hadis” dalam Sahiron Syamsuddin,
Metode Penelitian Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm 114



Pemaknaan hadis yang memperbolehkan atau yang melarang nikah
mut'ah jelas sangat terkait dengan konteks hadis tersebut diturunkan, di
samping itu pula tergantung perspektif masing-masing ulama dalam
memahaminya.

Sebagaimana hadis yang terdapat dalam riwayat Ibn Majah, lebih

cenderung terhadap penghapusan nikah mut’ah:
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Artinya: “kami (Ibnu Majah) telah dicerai oleh Muhammad bin Khalaf
al-Asqalani, beliau dicerai oleh al-Firyabi, dari Aban bin Abi Hazim,
dari Abu Bakar bin Hafs dari Ibnu ‘Umar, dia berkata: ketika ‘Umar
diangkat sebagai pemimpin, dia berpidato kepada orang-orang:
sesungguhnya Rasulullah memang pernah mengizinkan kita mengenai
nikah mut'ah selama tiga (hari), kemudian ia mengharamkannya. Demi
Allah, jika saya tahu ada seseorang yang melakukan nikah mut'ah,
sementara ia adalah Mukhsan (sudah menikah), niscaya ia akan saya
rajam dengan batu, kecuali ia dapat mendatangkan empat orang saksi
bahwa Rasulullah memang menghalalkan nikah mut'ah sesudah ia
mengharamkannya’. (HR Ibnu Majah)

Y Abu ‘Abdillah Uhamma bin Yazid al-Qazwini, Sunnah Ibnu Majah Pentahiq:
Muhammad Fuad Abd al-Bagi’ (Berut : Dar al-Frkr, t.t.), Hadis Nomor 1963. juz I, 631.



Dari deskripsi di atas menunjukan adanya kontradiktif hadis, antara
hadis yang membolehkan dan yang mengharamkan nikah mut’ah.

Melihat kondisi zaman yang terus menerus berubah dan menawarkan
pembaruan-pembaruan, serta perbaikan-perbaikan disegala aspek, sementara
permasalahan pergaulan antara laki-laki dan perempuan semakin kompleks.
Perkawinan yang sifatnya sementara ini, tetap menjadi suatu ketentuan yang
terus dilakukan oleh sebagian orang. Khususnya apa yang dipraktekkan dan
terjadi pada sebagian masyarakat Jawa Barat di antaranya pada masyarakat
Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur, Sukabumi dan Bogor.

Banyak diantara para pelaku yang melakukan perkawinan dengan
wanita-wanita penduduk sekitar, yang terpikat pada para pekerja dengan
penghasilan dan pendapatannya yang besar, dan memang bila dilihat dari sisi
ekonomi wanita-wanita tersebut terangkat tingkat kehidupan ekonominya.
Namun, ketika masa kerjanya sudah berakhir dan mereka harus hengkang dari
daerah tersebut, wanita-wanita tersebut kembali kepada aktivitas kehidupan
mereka sehari-hari. Seperti halnya mut’ah, perkawinan yang dilakukan para
pekerja tersebut meninggalkan banyak problema sosial. Banyaknya anak yang
menjadi yatim, yang kehilangan perlindungan orang tuanya dan pada saat
nanti, ini akan mengakibatkan problema bagi masyarakat.

Keberadaan nikah mut’ah di Kecamatan Cipanas Seperti pernikahan
pada umumnya, proses kawin kontrak juga melalui masa pertunangan, ada
mabhar, serta menikah di depan penghulu dan wali. Umumnya, kawin model

ini berkisar dua pekan hingga tiga bulan.



Pemandangan seperti itu sangat akrab dijumpai di Cipanas saat musim
Arab tiba, (begitu orang-orang disekitar puncak menyebutnya. (Musim Arab)”

Keadaan semacam itu, tidak terlepas dari kontektualisasi pelaku
terhadap nikah mut’ah itu sendiri. Pemahaman akan nikah mut’ah menjadi
suatu hal yang menarik, bila dikaitkan dengan keberadaan situasional pertama
kali turunnya hadis tersebut, yang akhirnya menjadi suatu yang terus
dipraktekkan. Disisi lain pula nikah mut’ah ini tidak terlepas dari kondisi
ekonomi dan politik dalam suatu negeri. Seperti halnya adanya pelarangan

terhadapnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang di atas, maka pokok permasalahan dalam penulisan
skipsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan hadis Nabi terhadap praktek nikah mut’ah di Daerah
Cipanas dari sisi pelaku nikah?
2. Faktor apa yang melatarbelakangi adanya praktek nikah mut’ah di
Cipanas, sehingga nikah mut’ah tersebut menjadi suatu kegiatan yang

turun temurun?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun Tujuan penelitian ini, adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji dan menganalisis secara komperhensif pandangan pelaku

' Adalah masa dimana turis-turis dari Timur Tengah menghabiskan waktu libur setelah
musim haji. Kawasan puncak merupakan salah satu tempat favorit. Menikmati hawa sejuk dan
menyewa vila-vila adalah salah satu kepuasan yang mereka cari.



nikah mut’ah di Cipanas mengenai nikah mut’ah
2. Untuk mengetahui fakor apakah yang melatarbelakangi masyarakat
Cipanas malakukan Nikah mut’ah
Sedangkan kegunaannya adalah diharapkan dapat memberikan
sumbangan khasanah ilmu pengetahuan Islam terutama dibidang hadis yang

berkaitan dengan nikah mut’ah.

. Telaah Pustaka

Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini, penulis melihat dan
melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang ada berupa hasil penelitian
sebalumnya baik berupa buku-buku maupun skripsi yang berhubungan dengan
penelitian yang akan penyusun lakukan

Nikah Mut’ah dalam Pandangan Islam, karya Rahmat Hakim,
diterbitkan Bandung Pustaka Setia, 2000. Rahmat Hakim dalam bukunya
mengungkapkan soal pernikahan mut’ah yang sedang dihebohkan. Didalam
buku tersebut dijelaskan tentang arti pernikahan dalam Islam, rukun dan syarat
pernikahan, tujuan pernikahan dan pandangan Syi’ah terhadap nikah mut’ah
yang mencantumkan ayat al-Qur’an sebagai dalil yang menghalalkan mut’ah
secara mutlak, dengan demikian buku tersebut hanya mempersoalkan nikah
mut’ah pada dataran definisi, pendapat imam-imam madzhab, perbedaan
mut’ah dengan zina, hakikat pernikahan mut’ah dan masih banyak lagi
pembahasan tentang mut’ah, akan tetapi, pembahasan dan keterangan yang
dijelaskan dalam buku tersebut hanya perbedaan dan kecenderungan madzhab

Syi’ah yang membolehkan nikah mut’ah tersebut.
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Demikian juga dalam buku karya Husfin Bahreisj yang diterbitkan al-
Ikhlas Surabaya, 1987. Himpunan hadis-hadis Muslim didalam bukunya
hanya menjelaskan sekitar larangan tentang nikah mut’ah, dan hadis-hadis
yang melarang nikah mut’ah.

Upaya yang lebih komprehensif dan sistematis dalam pengupasan
lebih lanjut tentang nikah mut’ah terdapat dalam Jurnal Musawwa yang
diterbitkan oleh Pusat Studi Wanita Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga
Yogyakarta. Dalam jurnal tersebut nikah mut’ah dikaji dari berbagai aspek,
yang tidak hanya berbicara seputar ketidakbolehan dalam nikah mut’ah
tersebut secara an sich. Seperti, ketika nikah mut’ah dikaji dari sisi figh dan
perundang-undangan di Indonesia yang ditulis oleh ‘Abdul Halim. Lebih
memandang bahwasannya nikah mut’ah ataupun nikah temporer dalam kajian
figh merupakan objek ijtihad yang menyebabkan adanya khilafiyyah antara
Syi’ah dengan Jumhur Ulama. Walaupun dalam hasil akhir tulisannya lebih
cenderung terhadap pendapat jumhur ulama.

Karya tulis yang lainnya adalah beberapa karya skripsi yang mengkaji
kitab al-Maragi. Misalnya, karya Edi Sugianto yang berjudul, Kitab Mut’ah
dalam Tafsir al-Maragi dan Tafsir al-Mizan™. Skripsi ini membahas tentang
dalil ataupun ayat yang berkaitan dengan nikah mut’ah.

Skripsi karya Nurcholis,”Hadis nikah mut’ah dalam Shahih bukhari”.
Mengkaji tentang sejarah dan perbedaan pendapat tentang nikah mut’ah
menurut ulama-ulama Sunni dan Syi’ah Imamiayah tentang hadis-hadis yang

membahas nikah mut’ah.
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E. Metode Penelitian

Metode merupakan hal dan cara yang prinsipil dalam upaya mencapai
satu tujuan, untuk mengisi serangkaian hipotesa dengan alat-alat tertentu yang
dapat dipakai dalam penelitian tersebut. Dalam melakukan penelitian tentang
Nikah Mut’ah pada masyarakat Cipanas Kab. Cianjur, Perlu ditegaskan
metode yang akan dipakai. Dengan maksud, agar dapat memperoleh data dan
informasi yang lengkap. Metode dipilih sebagai bahan pertimbangan
kesesuaian dengan objek penelitian, supaya penelitian dapat menyentuh
sasaran. Dalam penelitian terhadap persoalan di atas, penyusun menggunakan

metode penelitian sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan penelitian skripsi ini, penyusun menggunakan
jenis penelitian “Field Research” atau penelitian lapangan, yaitu jenis
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dengan wawancara
secara langsung dan bertatap muka dengan orang atau lembaga yang

berkaitan langsung dengan masalah yang diteliti.

2. Sifat Penelitian.

Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam menyusun
skripsi ini adalah “perskriftif’ Analitik”, yaitu suatu sifat penelitian yang
berusaha untuk menjelaskan dan memaparkan fakta dari pelaku akan
redaksi teks yang dijadikan alasan dalam hal nikah mut’ah, kemudian

dianalisis dengan menggunakan teori atau kaidah umum yang telah
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berlaku.'®

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan penyusun dalam penelitian skripsi ini
adalah pendekatan historis-sosiologis dan normatif, yaitu penyelidikan
terhadap sejarah sekaligus kejadian atau fenomena-fenomena yang
disekitar masyarakat Cipanas Kabupten Cianjur.
4. Sumber Data
a. Sumber Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari kitab atau
buku, Jurnal dan tulisan lainnya yang membahas mengenai nikah
mut’ah. Selain itu digunakan pula informasi dari informan dalam hal
ini tokoh masyarakat setempat baik tokoh agama maupun
pemerintahan. Seperti ulama, ketua RT dan informan lain yang
mengetahui permasalahan ini.
b. Teknik Analisis Data
Sesudah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian
diklasifikasi dan dikategorisasi, sesuai dengan permasalahan yang
ingin diungkap, selanjutnya dianalisis secara deduktif yaitu suatu pola
berfikir dengan menarik kesimpulan dari data yang umum kepada

kesimpulan yang khusus.

' Hadrawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), him 63
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dan memperoleh penyajian yang
konsisten dan terarah, maka diperlukan urutan-urutan yang sistematis.
Pembahasan dalam skripsi ini memuat lima bab yang terbagi dalam beberapa
sub bab yang saling berkaitan.

Bab pertama, dimaksudkan untuk mengawali penelitian ini, karena itu
bab ini merupakan bab pendahuluan meliputi: Pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian meliputi: jenis penelitian, sifat penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data meliputi sumber data sekunder dan
analisis data. Sistematika pembahasan.

Bab kedua, gambaran umum wilayah Kecamatan Cipanas Kabupaten
Cianjur Jawa Barat. Pertama, gambaran umum kecamatan Cipanas meliputi:
kondisi geografi dan demografi wilayah Cipanas, kondisi sosial meliputi:
bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang olah raga, bidang kesenian,
budaya dan bidang keagamaan.

Bab ketiga, tinjauan umum nikah dan nikah mut’ah. Pengertian nikah
dan nikah mut’ah: Nikah permanen dan nikah mut’ah. Nikah mut’ah dalam al-
Qur’an dan hadis meliputi: sejarah nikah mut’ah, latar belakang turunnya ayat
mut’ah, nikah mut’ah dalam hadis Nabi meliputi: analisis sanad dan matan.
Pandangan ulama tentang nikah mut’ah.

Bab keempat, praktek nikah mut’ah di Kec. Cipanas Kab. Cianjur yang

meliputi hadis sebagai dasar praktek nikah mut’ah, kontekstual hadis dalam
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praktek nikah mut’ah, praktek nikah mut’ah di Kecamatan Cipanas Kabupaten
Cianjur yang meliputi: pandangan pelaku terhadap nikah, pelaksanaan nikah
mut’ah, respon mayarakat terhadap praktek nikah mut’ah.

Bab kelima, penutup yang berisi: kesimpulan, saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan dalam

bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hadis hadis yang terkait dengan persoalan relasi antara suami istri, hadis
tentang pernikahn tidak pernah terlepas dari kesejarahan pula, persoalan
pernikahan dalam Islam adalah sangat sarat dengan muatan sosial dan
keadaaan masyarakat ‘Arab yang ada. Diperbolehkannya nikah mut’ah
pada saat itu merupakan persoalan darurat yang segara diralat oleh Nabi
dengan melarang nikah mut’ah. Tidak bisa dijadikan alasan
diperbolehkannya nikah mut’ah ini, karena selain sangat merendahkan
posisi perempuan, yakni perempuan hanya sebagai bahan hiburan belaka

dan bisa dikontrak untuk kepentingan pemuasan nafsu sesaat.

. Alasan pelaku nikah mut’ah dapat dibagi menjadi dua pihak yaitu pihak

wanita dan pihak pria. Pihak wanita melakukan nikah mut'ah lebih
dilatarbelakangi faktor ekonomi, dikarenakan kebutuhan hidup yang tidak
mencukupi. Sedangkan pada pihak laki-laki juga didasarkan pada dua
alasan. Alasan pertama, karena memang nikah mut’ah menjadi suatu
ketentuan yang diperbolehkan agama. Sebagaimana yang umumnya
dilakukan para wisatawan Arab yang kebanyakan dari Timur Tengah.

Alasan kedua bagi pelaku pria melakukan nikah mut’ah karena adanya
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kebutuhan biologis untuk memuaskan hasrat seksualnya selama mereka

melakukan kunjungan di Cipanas.

B. Saran-Saran

Agar perbincangan di seputar nikah mut’ah sgar selalu aktual, bahwa
masalah nikah mut’ah musti dikembalikan pada pokok ajaran Islam yang
menjungjung tinggi martabat manusia, menghargai kemampuannya untuk
memberikan kebeneran dan memberikan tuntunan untuk menyalurkan hasrat
biologisnya secara bertanggung jawab. Selama nikah mut’ah tidak
bertentangan dengan nilai-nilai luhur yang diberikan Islam seperti ketiga hal
ini, keabsahan dapat ditetapkan kalau sebaliknya pengharaman tidak dapat
ditolak. Akan tetapi mengingat perkembangan-perkembangan di atas,
pelarangan mempunyai dasar yang lebih mapan.

Untuk pengkajian hukum Islam, diharapkan untuk mengugkapkan
aspek-aspek lain yang belum tuntas atau luput dari bahasa ini, misalnya
mengapa pada akhirnya nikah mut’ah itu kemudian diharamkan oleh Nabi
Muhammad Saw .

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam bentuk apapun yang
telah menyelesaikan skripsi ini, disampaikan terima kasih, dengan diiringi
do’a semoga amal baiknya diterima dan mendapatkan imbalan pahala dari
Allah. Akhirnya dengan penuh harap semoga skipsi ini dapat bermanfaat bagi

penilis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amin..
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INTERVIEW GUIDE

. Mengapa anda melakukan nikah mut’ah/faktor apa yang melatarbelakangi
anda melakukan nikah mut’ah?

. Apa sisi positif/negatif dari nikah mut’ah?

. Bagaimana pemahaman anda tentang nikah mut’a?

a. dari segi dn syarat niakah

b. dari segi pemahaman al-Quran dan Hadis

. Bagaimana proses palaksanaan nikah mut’ah?

. Dapatkah anda menceritakan bagaimana proses pe;aksanaan nikah mut’ah/
. Apa yang menjadi dasar anda melakukn nikah mut’ah?

. Bagaimana pendapat bapak tentang nikah mut’ah di kecamatan cianas

a. kalau boleh, apa dasar yang membolehkan nikah mut’ah?

b. kalau tidak, apa dasar yang mengharamkan nikah mut’ah?

. Apa yang bapak fahami tentang nikah mut’ah dari segi dalil (al-Qur’an
dan Hadis)?

. Bagaimana pendapat anda tentang adanya nikah mut’ah di kecamatan

cipanas?
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